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The Test Antioxidant Activity from Ethanol Extract of Red Fruit Seeds (Pandanus conoideus de 
vriese) from Poso Central Sulawesi 
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Red fruit seeds have not been studied and known benefits, therefore it needed scientific information about the 
contentand benefits of red fruit seeds. This study aims to analyze the antioxidant power red fruit seed extract as well 
determining the IC50 value of red fruit seed extract which has the ability of natural antioxidants. Determination of 
free radical DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) after the addition of red fruit seeds extract is determined using 
UV-Vis spectrophotometer. Variations in the concentration of the red fruit seed extract used is 20 ppm, 40 ppm, 60 
ppm, 80 ppm and 100 ppm.The positive control used is vitamin C with the same concentration. While the negative 
control using DPPH solution dissolved in absolute ethanol. The results showed IC50 values obtained for the red fruit 
seed extract and vitamin C are 223.8 ppm and 1.73 ppm. Based on the IC50 data can be known that vitamin C 
antioxidants more powerful than red fruit seed extract which belongs to natural antioxidantsare very weak.  
Keywords: Antioxidants, reed fruit seed extract, DPPH,  UV-Vis spectrophotometer. 
 
Pendahuluan 1 
Indonesia sangat kaya akan tumbuhan obat alam 
yang telah digunakan oleh masyarakat kita sejak dulu 
berdasarkan pengalaman secara turun temurun. Obat 
tradisional dari bahan alam dapat menjadi salah satu 
alternatif pengobatan apalagi di tengah situasi 
perekonomian di mana salah satu konsekuensinya 
adalah tingginya harga obat sintetik (Makaruku, 
2008).Bahan alami dari tumbuhan yang bermanfaat 
sebagai obat sudah banyak digunakan, baik di bidang 
industri obat maupun pengobatan tradisional.Salah 
satu tumbuhan yang saat ini banyak diteliti karena 
secara empiris banyak dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional oleh masyarakat lokal Papua adalah buah 
merah. Buah yang termasuk dalam family 
Pandanaceae ini oleh masyarakat Papua secara empiris 
telah dimanfaatkan selain baik sebagai obat 
tradisional juga sebagai zat pewarna alami dan sumber 
bahan makanan (Budi & Paimin, 2005). 
Sampai saat ini, pemanfaatan buah merah hanya 
terfokus pada daging buahnya.Padahal selain daging 
buah merah, bagian lain dari buah merah adalah biji 
buahnya. Jumlah biji buah merah cukup melimpah 
karena buah merah tersusun atas ribuan biji, sehingga 
sekilas bentuknya menyerupai kulit nangka dengan 
panjang biji sekitar 1 cm dan diameter 0,2 cm. 
Selama ini, bijinya dibuang begitu saja setelah daging 
buahnya diambil. Padahal, buah dan biji saling 
berkaitan erat karena keduanya mempunyai susunan 
struktur hampir sama dan sama-sama berfungsi 
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sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan 
dalam tumbuhan(Suharto, 2004). 
Buah merah (Pandanus conoideus de vriese) juga 
terdapat di daerah Poso Sulawesi Tengah dengan 
ketinggian pohon 6-10 meter dari permukaan tanah, 
memiliki panjang buah sekitar ±38 cm dan memiliki 
diameter ±8 cm yang tumbuh di daerah pegunungan 
dengan jarak ±150.000 meter dari pantai (Gambar 1). 
Kebanyakan masyarakat Poso belum mengetahui 
manfaat dan khasiat dari buah merah. Mereka hanya 










Gambar 1. Buah merah (Pandanus conoideus de 
vriese) asal Poso 
 
Sangkala, dkk. (2014) telah melakukan uji 
pendahuluan terhadap ekstrak buah merah dari 
daerah Poso Sulawesi Tengah, dimana ekstrak buah 
merah menunjukkan hasil positif terhadap golongan 
senyawa flavonoid dan tanin, serta negatif terhadap 
alkaloid dan saponin.Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya serta berdasarkan adanya keterkaitan erat 
antara biji dan buah tidak menutup kemungkinan 
bahwa senyawa yang terkandung di dalam daging 
buah merah juga dapat ditemukan dalam biji buah 
walaupun berbeda kuantitasnya. Tulisan ini 




dimaksudkan untuk mengurai kajian potensi biji 
buah merah sebagai antioksidan. 
Metode  
Alat-alat yang digunakan pada penelitian adalah 
Spektrofotometer UV-Vis (Lambda 25), neraca 
analitik (AND GR-200), blender, vacuum rotary 
evaporator (Eyela SB-1100), magnetic stirrer, 
aluminium foil, kertas saring serta peralatan gelas 
yang umum digunakan dalam laboratorium. Bahan-
bahan yang digunakan yaitu ekstrak biji buah merah, 
etanol absolute (Merck), padatan 1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil (DPPH) (Merck), padatan vitamin C 
(asam askorbat) (Merck), serbuk logam Mg (Merck), 
HCl pekat (Merck), NaOH 10% (Merck), FeCl3 
(Merck), dan akuades. 
 
Preparasi sampel 
Sampel biji buah merah dibersihkan dengan cara 
memisahkan biji buah merah dari kulit dan daging 
buahnya. Biji buah merah dicuci dengan air mengalir 
sampai bersih, kemudian dikeringkan dengan cara 
dianginkan-anginkan terlindung dari sinar matahari 
langsung selama 7 hari. Sampel kemudian dipotong 
kecil-kecil.Hasil potongan dikeringkan kembali 
selama 2 hari agar sampel benar-benar 
kering.Kemudian dihaluskan dengan menggunakan 
blender.Sampel biji buah merah kemudian diekstrak 
untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalamnya. 
 
Ekstraksi dengan etanol  
Ekstrak dibuat dengan menggunakan metode 
maserasi dengan cara merendam sebanyak 30 gram 
sampel biji buah merah dengan 300 mL larutan 
etanol absolut disertai dengan pengadukan selama 3 
jam dan didiamkan selama 2x24 jam. Hasil ekstraksi 
kemudian disaring dan dipekatkan menggunakan 
vacuum rotary evaporator pada suhu 30℃, hingga 
diperoleh ekstrak pekat biji buah merah. Setelah itu, 
ekstrak disimpan untuk pengujian aktivitas 
antioksidan. 
 
Uji aktivitas antioksidan 
Tahapan-tahapan dalam prosedur untuk 
pengujian aktivitas antioksidan mengikuti prosedur 
yang  dilakukan oleh Molyneux, (2004). 
 
Pembuatan larutan  
1,97 mg padatan DPPH ditimbang dan 
dilarutkan dengan larutan etanol absolut dalam labu 
ukur 100 mL kemudian volumenya ditambahkan 
sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan DPPH 
dengan konsentrasi 50 μM. 
25 mg ekstrak etanol biji buah merah ditimbang 
dan ditambahkan dengan larutan etanol absolut 
dalam labu ukur 25 mL, kemudian volumenya 
ditambahkan sampai tanda batas. 
25 mg padatan Vitamin C ditimbang dan 
ditambahkan larutan etanol absolut dalam labu ukur 
25 mL, kemudian volumenya dicukupkan sampai 
tanda batas. 
 
Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol biji buah 
merah 
Larutan induk esktrak biji buah merah 1000 ppm 
dilakukan pengenceran secara bertahap sehingga 
diperoleh larutan sampel dengan konsentrasi 20, 40, 
60, 80 dan 100 ppm. Penentuan aktivitas antioksidan 
dilakukan terhadap masing-masing konsentrasi 
dengan cara dipipet sebanyak 1 mL larutan sampel 
dan ditambahkan 4 mL larutan DPPH 50 μM. 
Campuran dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 
menit di tempat gelap pada suhu kamar. Absorbansi 
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 518 nm dengan interval waktu 5 
menit sampai diperoleh absorbansi yang stabil dan 
tidak terlihat adanya penurunan absorbansi. 
 
Uji antioksidan larutan pembanding vitamin C 
Vitamin C digunakan sebagai pembanding dengan 
konsentrasi masing-masing 20, 40, 60, 80 dan 100 
ppm dengan perlakuan yang sama seperti sampel uji 
ekstrak etanol biji buah merah. 
 
Pengukuran aktivitas antioksidan  
Aktivitas antioksidan ditentukan dari IC50 dari 
senyawa antioksidan. Nilai IC50 diperoleh dari ploting 
terhadap persamaan regresi linear antara log 
konsentrasi dan nilai probit IC50 = A log X (Rahman, 
dkk., 2008). Berdasarkan data kurva regresi isolat 
aktivitas antioksidan tersebut dapat ditentukan nilai 
IC50 dari senyawa antioksidan. 
Hasil dan Pembahasan 
Kajian ini diawali dengan melakukan uji fitokimia 
terhadap ekstrak etanol biji buah merah. Uji fitokimia 
menunjukkan hasil positif terhadap senyawa 
flavonoid dan tanin. Flavonoid dapat diuji 
keberadaannya menggunakan Mg dan HCl pekat. 
Senyawa flavonoid dapat menghasilkan warna merah, 
kuning atau jingga ketika tereduksi dengan Mg dan 
HCl (Harborne, 1987). Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan ekstrak etanol biji buah merah 
berwarna jingga dan positif terdapat 
flavonoid.Contoh reaksi terbentuknya senyawa 
flavonoid ketika direduksi oleh Mg dan HCl 


















Gambar 2. Reaksi flavonoid dengan logam Mg 
dan HCl (Achmad, 1986) 
 
Uji fitokimia senyawa tanin pada ekstrak biji buah 
merah ditandai dengan terbentuknya warna hijau 
kehitaman setelah ekstrak ditambahkan dengan 
FeCl3.Terbentuknya warna hijau kehitaman pada 
ekstrak setelah ditambahkan dengan FeCl3 karena 
tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan 





















Gambar 3. Reaksi antara tanin dan FeCl (Sa'adah, 
2010) 
 
Terbentuknya senyawa kompleks antara tanin dan 
FeCl3 karena adanya ion Fe3+ sebagai atom pusat dan 
tanin memiliki atom O yang mempunyai pasangan 
elektron bebas yang bisa mengkoordinasikan ke atom 
pusat sebagai ligannya. Ion Fe3+ pada reaksi di atas 
mengikat tiga tanin yang memiliki 2 atom donor 
yaitu atom O pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi, 
sehingga ada 6 enam pasangan elektron bebas yang 
bisa dikoordinasikan ke atom pusat. Atom O pada 
posisi 4’ dan 5’ dihidroksi memiliki energi paling 
rendah dalam pembentukkan senyawa kompleks, 
sehingga memungkinkan menjadi sebuah ligan 
(Sa'adah, 2010). 
Uji aktivitas antioksidan 
Keberadaan senyawa antioksidan dalam suatu 
bahan dapat dideteksi dengan melakukan uji 
antioksidan.Metode yang digunakan pada penentuan 
aktivitas antioksidan biji buah merah pada kajian ini 
adalah dengan menggunakan metode uji DPPH. 
Metode uji aktivitas antioksidan menggunakan 
radikal bebas DPPH dipilih karena metode ini 
sederhana, mudah, cepat, peka dan hanya 
memerlukan sedikit sampel (Molyneux, 2004). 
Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak biji buah 
merah diawali dengan penentuan panjang gelombang 
maksimum (λmaks) DPPH 50 μM dalam etanol 
sebagai kontrol dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis untuk pengukuran ekstrak 
uji. Panjang gelombang maksimum yang diperoleh 
pada pengukuran ini yaitu pada panjang gelombang 
518 nm dengan absorbansi sebesar 0,5966. 
Senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan 
apabila senyawa tersebut mampu mendonorkan atom 
hidrogennya pada radikal bebas DPPH. Hal ini 
ditandai dengan perubahan warna ungu menjadi 
kuning (Molyneux, 2004). Perubahan warna tersebut 
terjadi pada ekstrak biji buah merah yang diberi 
larutan DPPH 50 μM dan diinkubasi selama 30 
menit pada suhu kamar.Perubahan ini terjadi karena 
DPPH berperan sebagai radikal bebas yang diredam 
oleh antioksidan dari sampel. Selanjutnya DPPH 
akan diubah menjadi DPPH-H (bentuk tereduksi 
DPPH) oleh senyawa antioksidan. Reaksi antara 










Gambar 4. Struktur kimia radikal bebas (1) dan 
bentuk non radikal (2) (Molyneux, 2004) 
 
Absorbansi ekstrak biji buah merah dan vitamin C 
dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan nilai 
absorbansi pada ekstrak biji buah merah nilai 
absorbansi ekstrak biji buah merah semakin 
berkurang dengan meningkatnya konsentrasi. Hal ini 
dapat dijelaskan bahwa dengan adanya aktivitas 
antioksidan dari sampel mengakibatkan perubahan 
warna larutan DPPH yang berwarna ungu menjadi 
lebih terang seiring bertambahnya konsentrasi sampel 
(Silalahi & Kusharyanti, 2006). Turunnya absorbansi 
menandakan berkurangnya konsentrasi radikal bebas 
dari DPPH yang dikarenakan oleh adanya reaksi 
dengan senyawa antioksidan yang mengakibatkan 
molekul DPPH tereduksi dan diikuti dengan 
berkurangnya intensitas warna ungu dari larutan 
DPPH. Jika semua elektron pada radikal bebas 
DPPH menjadi berpasangan, maka warna larutan 
berubah dari ungu tua menjadi kuning terang dan 
absorbansi pada panjang gelombang 518 nm akan 
hilang (Rohman, dkk., 2010). 
 
Tabel 1. Nilai absorbansi ekstrak biji buah merah 









1 20 0,4233 0,0474
2 40 0,4072 - 0,014
3 60 0,3761 - 0,014
4 80 0,3764 - 0,015
5. 100 0,3207 - 0,015
 




Nilai absorbansi vitamin C yang didapatkan pada 
pengukuran ini bernilai negatif pada konsentrasi 40 
ppm dan 60 ppm serta 80 ppm dan 100 ppm 
memiliki nilai absorbansi yang sama yaitu -0,014 dan 
-0,015. Hal ini ditinjau dari perubahan warna yang 
terjadi.Pada penelitian ini, perubahan warna ungu 
menjadi kuning pada vitamin C lebih cepat 
dibandingkan dengan ekstrak biji buah merah.Pada 
vitamin C, setelah ditambahkan larutan DPPH warna 
larutannya seketika berubah menjadi kuning, 
sedangkan pada ekstrak biji buah merah memerlukan 
waktu lebih lama untuk berubah menjadi 
kuning.Perubahan warna ungu menjadi kuning pada 
uji aktivitas antioksidan menandakan terbentuknya 
radikal antioksidan.Semakin banyak atom H dari 
antioksidan yang didonorkan pada DPPH maka 
semakin banyak radikal antioksidan yang terbentuk 
(Suryanto, 2012). 
 
Perbandingan aktivitas penangkap radikal bebas 
ekstrak biji buah merah dan vitamin C 
Hasil penelitian ini membandingkan aktivitas 
antioksidan dalam menangkap radikal bebas antara 
ekstrak biji buah merah dan vitamin C sebagai 
kontrol positif.Persentase daya antioksidan vitamin C 
lebih tinggi dibandingkan ekstrak biji buah 
merah.Vitamin C memiliki aktivitas antioksidan yang 
tinggi karena vitamin C memiliki 2 gugus hidroksil 
yang mengakibatkan lebih mudah dalam pendonoran 
hidrogen.Perbandingan persentase penangkap radikal 
















Gambar 5. Perbandingan persentase 
penghambatan ekstrak biji buah merah dan 
vitamin C 
 
Perbandingan persentase antioksidan antara 
ekstrak biji buah merah dan vitamin C dalam 
menangkap radikal bebas berbeda secara signifikan. 
Hal ini disebabkan vitamin C merupakan senyawa 
murni sehingga di dalamnya tidak ada senyawa lain 
yang dapat mengganggu proses peredaman radikal 
bebas (Silalahi & Kusharyanti, 2006). Sedangkan 
untuk ekstrak biji buah merah dapat dikatakan 
sebagai zat antioksidan alami akan tetapi termasuk 
antioksidan alami sangat lemah. Sehingga ekstrak biji 
buah merah tidak dapat digunakan sebagai zat 
antioksidan alami. 
Hasil pengukuran IC50  
Parameter yang digunakan untuk aktivitas 
antioksidan dengan metode penangkapan radikal 
DPPH ini adalah IC50 yaitu konsentrasi senyawa 
(ekstrak) uji yang dibutuhkan untuk mengurangi 
radikal DPPH sebesar 50% (Zao, dkk., 2004). Harga 
IC50 didefinisikan sebagai konsentrasi efektif zat uji 
yang dapat menurunkan 50% intensitas serapan 
dibandingkan dengan kontrol.  Nilai IC50 dari ekstrak 
biji buah merah dan vitamin C dapat dilihat pada 
Gambar 6 dan 7 yang menunjukkan persamaan garis 















Gambar 6. Hubungan Log Konsentrasi dan 











Gambar 7. Hubungan log konsentrasi dan probit 
vitamin C 
 
Berdasarkan Gambar 7 maka diperoleh nilai r 
untuk ekstrak biji buah merah dan vitamin C sebagai 
kontrol positif, masing-masing 0,809 dan 0,907. 
Nilai r tersebut mengindikasikan bahwa nilai probit 
ekstrak vitamin C lebih baik dibandingkan nilai 
probit ekstrak biji buah merah, dari tinjauan literatur 
jika grafik hasil perhitungan memiliki nilai r 
mendekati 1 atau sama dengan 1, maka data yang 
diperoleh sangat baik. Oleh karenanya nilai r yang 
diperoleh vitamin C dapat dikatakan sangat baik 
sedangkan ekstrak biji buah merah dikatakan kurang 
baik. Beberapa hal yang mempengaruhi nilai r kurang 
maksimal yakni: (1) kurang baiknya pembuatan deret 






































































spektofotometer UV-Vis yang tidak dikalibrasi secara 
benar dan (3) adanya pengotor dalam tabung reaksi 
yang digunakan sebagai tempat awal larutan (Day, 
2003). 
Nilai IC50 yang diperoleh dari perhitungan akhir 
yaitu untuk ekstrak biji buah merah diperoleh IC50 
sebesar 223,8 ppm sedangkan IC50 yang diperoleh 
vitamin C sebesar 1,73 ppm. Kemampuan radikal 
bebas ekstrak biji buah merah tergolong sangat lemah 
dikarenakan nilai IC50 yang diperoleh dari 
perhitungan lebih dari 200 ppm yaitu 223,8 ppm. 
Hal ini sesuai literatur yang mengatakan bahwa suatu 
senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat 
apabila memiliki IC50 kurang dari 50 ppm, kuat 
apabila nilai IC50 antara 50-100 ppm, sedang apabila 
nilai IC50 antara 100-150, lemah apabila nilai IC50 
berkisar antara 150-200 ppm, sangat lemah apabila 
nilai IC50 lebih dari 200 ppm (Molyneux, 2004). 
Berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh dapat 
dijelaskan pula bahwa vitamin C sebagai pembanding 
atau kontrol positif mempunyai daya antioksidan 
yang lebih kuat dibandingkan ekstrak biji buah merah 
yang digunakan sebagai sampel, hal ini dapat dilihat 
dari nilai IC50 vitamin C yang diperoleh sebesar 1,73 
ppm, dimana nilai IC50  vitamin C tergolong sangat 
kuat karena kurang dari 50 ppm.  
 
Kesimpulan 
Ekstrak etanol biji buah merah memiliki aktivitas 
sangat lemah sebagai penangkap radikal bebas dengan 
senyawa radikal DPPH. Ekstrak etanol biji buah 
merah menunjukkan aktivitas antioksidan dengan 
nilai IC50 sebesar 223,8 ppm. Dengan demikian, 
ekstrak biji buah merah tidak dapat digunakan 
sebagai bahan antioksidan alami karena tergolong 
antioksidan yang sangat lemah dalam menghambat 
radikal bebas. 
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